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Membangun 

 Konsentrasi belajar merupakan kemampuan penting yang 
mendukung keberhasilan akademik pada siswa sekolah dasar, 
namun sering kali terhambat oleh gangguan eksternal seperti 
kebisingan dan distraksi teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk 
menguji efektivitas musik instrumental dalam meningkatkan 
konsentrasi belajar siswa sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan 
desain eksperimen pretest-posttest dengan satu kelompok. Subjek 
penelitian terdiri dari siswa berusia sekolah dasar yang dipilih 
melalui teknik purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu. 
Instrumen yang digunakan meliputi alat ukur konsentrasi visual dan 
berkelanjutan, lembar observasi perilaku, serta kuesioner persepsi 
siswa terhadap pengalaman belajar menggunakan musik. Analisis 
data dilakukan dengan uji normalitas untuk memastikan distribusi 
data dan uji perbedaan untuk mengetahui perubahan konsentrasi 
sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan 
adanya kecenderungan peningkatan konsentrasi belajar setelah 
mendengarkan musik instrumental, meskipun peningkatan tersebut 
belum signifikan. Temuan ini memberikan gambaran awal bahwa 
musik instrumental memiliki potensi sebagai strategi pendukung 
konsentrasi belajar, sehingga diperlukan penelitian lanjutan dengan 
design yang lebih komprehensif untuk memperkuat temuan ini. 
 
Abstract 
 

Learning concentration is an essential ability that supports academic 
success in elementary school students, yet it is often hindered by 
external factors such as noise and technological distraction. This study 
aims to examine the effectiveness of instrumental music in improving 
the learning concentration of elementary school students. The study 
employed a pretest-posttest experimental design with a single group. 
The research subjects consisted of elementary school students selected 
through purposive sampling based on specific inclusion criteria. The 
instruments used included a visual and sustained concentration 
measurement tool, a behavioral observation sheet, and a student 
perception questionnaire regarding their learning experience with 
music. Data analysis was conducted using a normality test to ensure 
data distribution and a difference test to determine changes ini 
concentration before and after the intervention. The results indicated 
a tendency for increased learning concentration after listening to 
instrumental music, although the increase was not statistically 
significant. The findings provide initial evidence that instrumental 
music has potential as a supportive strategy for enhancing learning 
concentration, suggesting the need for further studies with more 
comprehensive experimental design to strengthen these results. 
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1. Pendahuluan 
 
 Konsentrasi belajar merupakan salah satu aspek fundamental dalam keberhasilan akademik, 
khususnya pada siswa sekolah dasar yang sedang berada dalam tahap perkembangan kognitif yang pesat. 
Kemampuan seseorang dalam berkonsentrasi akan mempengaruhi kecepatan dalam menangkap materi 
yang diberikan oleh pengajar pada proses pembelajaran berlangsung (Silaen et al., 2023). Namun demikian, 
kemampuan konsentrasi sangat rentan terhadap berbagai faktor pengganggu, baik internal maupun 
eksternal, seperti kebisingan lingkungan, distraksi teknologi, hingga rendahnya motivasi intrinsik yang 
kerap ditemui pada peserta didik di usia sekolah dasar. Salah satu bentuk distraksi yang signifikan adalah 
penggunaan smartphone tanpa pengawasan, yang dapat menyebabkan kejenuhan serta hilangnya 
konsentrasi belajar (Zulfa, 2022). Siswa yang kehilangan konsentrasi dalam belajar umumnya 
menunjukkan sikap acuh terhadap pembelajaran, lebih memilih berbicara atau bercanda dengan teman 
sebaya, tidak memperhatikan penjelasan guru, bahkan ada yang sampai tertidur selama proses 
pembelajaran daring berlangsung. Jika kondisi ini tidak tertangani dengan baik, penurunan konsentrasi 
dapat berdampak negatif terhadap capaian akademik, keterampilan sosial, serta kemampuan regulasi diri 
siswa dalam konteks belajar (Arirahmanto, 2021). 
 Berbagai intervensi telah dikembangkan oleh praktisi pendidikan dan peneliti untuk mendukung 
peningkatan konsentrasi belajar pada anak, salah satunya melalui penggunaan musik dalam kegiatan 
belajar-mengajar. Musik telah lama dianggap memiliki pengaruh terhadap tubuh dan jiwa manusia dalam 
kehidupan sehari-hari. Tidak hanya saat dimainkan, tetapi juga ketika didengarkan, musik mampu 
memberikan dampak yang signifikan terhadap kondisi psikologis dan fisiologis seseorang. Secara lebih 
spesifik, musik diketahui memiliki efek psikofisiologis yang dapat mempengaruhi suasana hati, tingkat 
kewaspadaan, hingga optimalisasi fungsi kognitif, termasuk perhatian selektif dan atensi berkelanjutan. 
Didukung oleh penelitian Bakhtiar (2020), musik dikatakan dapat mengaktifkan gelombang-gelombang 
pada otak manusia untuk berpikir, meningkatkan kemampuan membaca, daya ingat, konsentrasi, 
perbendaharaan kata, dan menciptakan kondisi mental yang positif. Penggunaan musik instrumental dapat 
membantu peserta didik mempertahankan fokus pada tugas-tugas kognitif yang memerlukan konsentrasi 
tinggi karena peningkatan keterlibatan yang ditimbulkan oleh musik turut diterjemahkan ke dalam tingkat 
motivasi yang lebih tinggi, yang sangat penting untuk menjaga fokus secara berkelanjutan (Idaria nty, 
2025). Siswa yang bersemangat untuk belajar cenderung tidak terganggu dan lebih mampu berkonsentrasi 
pada tugas yang ada (Octavyanti, 2024). 
 Meskipun demikian, literatur yang ada menunjukkan hasil yang bervariasi mengenai efektivitas musik 
dalam meningkatkan konsentrasi belajar. Sebagian studi mengidentifikasi adanya hubungan positif yang 
signifikan antara penggunaan musik dan peningkatan konsentrasi, sementara beberapa peneliti 
menemukan bahwa musik tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap konsentrasi belajar siswa. 
Dalam konteks yang sama, studi lain menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan berarti dalam 
performa kognitif antara siswa yang belajar dengan musik latar dan yang belajar tanpa musik (Salim, 
2010). Secara keseluruhan, temuan ini mendukung bahwa musik dapat berperan sebagai faktor pendukung 
konsentrasi dalam proses belajar siswa, meskipun perlu mempertimbangkan perbedaan preferensi dan 
kondisi individu. Preferensi terhadap jenis musik, durasi paparan, serta kesesuaian musik dengan jenis 
tugas belajar sering kali berperan sebagai variabel perantara yang dapat mempengaruhi efektivitas 
intervensi (Nurjanah, 2025). Barrett (2015)  menemukan bahwa kualitas lingkungan fisik ruang kelas, 
khususnya pencahayaan dan ventilasi yang baik, dapat meningkatkan hasil belajar siswa hingga 16%, 
menunjukkan bahwa pencahayaan alami dan sirkulasi udara yang memadai sangat penting dalam 
menciptakan suasana belajar yang kondusif. Di sisi lain, aspek lingkungan fisik seperti pencahayaan, 
kebersihan, dan suhu juga berperan penting dalam mendukung konsentrasi belajar siswa, meskipun 
intervensi berbasis musik sebagai pendekatan yang fleksibel dan menyentuh aspek psikologis belum 
banyak dieksplorasi. 
 Kesenjangan penelitian muncul karena sebagian besar studi yang mengeksplorasi pengaruh musik 
terhadap fungsi kognitif dilakukan pada populasi remaja atau mahasiswa dengan fokus pada dimensi 
motivasi atau emosi belajar (Oktadus, 2022), sementara kajian yang menyoroti dampaknya pada anak usia 
sekolah dasar masih terbatas. Selain itu, belum banyak penelitian yang mengkombinasikan pendekatan 
kuantitatif dan persepsi subjektif siswa secara bersamaan, terutama dalam konteks pendidikan dasar di 
Indonesia. Penelitian yang secara spesifik menelaah pengaruh musik instrumental terhadap konsentrasi 
belajar visual dan berkelanjutan pada siswa sekolah dasar, khususnya dalam konteks pembelajaran di 
ruang kelas, masih sangat terbatas (Riyadi & Sukmayadi, 2023). Sebagai bentuk komitmen peneliti dalam 
mengatasi kesenjangan tersebut, studi ini bertujuan untuk menguji pengaruh musik instrumental terhadap 
konsentrasi belajar pada siswa sekolah dasar dengan pendekatan eksperimen pretest-posttest satu 
kelompok. Penelitian ini tidak hanya menghadirkan kontribusi praktis dalam pengembangan strategi 
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pembelajaran berbasis musik di tingkat dasar, tetapi juga kontribusi teoritis dalam memperluas wacana 
psikologi pendidikan terkait intervensi berbasis musik instrumental. 
 Kebaruan penelitian ini terletak pada beberapa aspek penting, yakni fokus pada populasi siswa sekolah 
dasar Indonesia yang belum banyak diteliti dalam konteks intervensi musik, penggunaan instrumen D-
Concentration Grid yang secara spesifik mengevaluasi kemampuan konsentrasi visual dan atensi 
berkelanjutan, serta penggabungan data kuantitatif dan persepsi subjektif siswa melalui kuesioner untuk 
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai efek musik instrumental terhadap 
konsentrasi belajar.Dengan pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangsih terhadap pengembangan model intervensi pendidikan berbasis musik dalam psikologi 
pendidikan, sekaligus menjadi landasan bagi praktik pembelajaran yang lebih inovatif dalam mendukung 
fokus belajar siswa di sekolah dasar 

2. Metode 
Penelitian merupakan suatu proses sistematis dalam mencari sesuatu selama periode yang panjang 

dengan penerapan metode ilmiah dan peraturan yang ada. Oleh karena itu, dalam setiap penelitian 
diperlukan metode ilmiah sebagai alat untuk menyelesaikan masalah yang akan dianalisis (Nazir, 2005). 
Metode penelitian yang diterapkan oleh peneliti adalah eksperimen, yaitu suatu penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh perlakuan tertentu terhadap variabel lain dalam keadaan yang terkontrol 
(Sugiyono, 2008). 

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen pretest-posttest dengan satu kelompok (one-group 

pretest-posttest design), yang bertujuan untuk mengevaluasi perubahan konsentrasi belajar siswa sebelum 

dan sesudah diberikan intervensi musik instrumental. Desain ini dipilih karena efektif untuk menilai 
dampak perlakuan pada partisipan yang sama, sehingga dapat meminimalkan variabilitas individu dalam 

pengukuran (Nuryanti, 2019). 

Desain penelitian yang digunakan dalam studi ini merupakan bagian dari metode eksperimen dengan 
pendekatan pre-eksperimental, yaitu tipe one-group pretest-posttest design. Pada desain ini, penelitian 
dilakukan terhadap satu kelompok subjek tanpa melibatkan kelompok pembanding. Subjek diberikan 

pretest sebelum perlakuan (treatment) dan posttest setelah perlakuan, dengan tujuan untuk mengukur 
perubahan atau pengaruh yang terjadi akibat intervensi yang diberikan. Rancangan ini memungkinkan 
peneliti untuk mengevaluasi perbedaan hasil sebelum dan sesudah perlakuan dalam kelompok yang sama, 

meskipun hasilnya tetap rentan terhadap pengaruh variabel luar karena tidak adanya kontrol terhadap 
faktor eksternal (Wardani, 2020). 

Intervensi dilakukan melalui pemaparan musik instrumental bertempo sedang (60–80 bpm) yang tidak 

mengandung lirik, guna menghindari beban kognitif tambahan pada pemrosesan informasi verbal yang 

dapat mengganggu konsentrasi utama. Musik jenis ini terbukti efektif menciptakan suasana belajar yang 
rileks dan minim distraksi, serta dapat meningkatkan konsentrasi belajar secara signifikan (Juanta, 2024). 
Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini terdiri atas 25 siswa kelas V dari salah satu sekolah dasar negeri di 
wilayah Bandung, dengan usia rata-rata 11 tahun, yang secara perkembangan kognitif berada pada tahap 
operasional konkret menurut teori Piaget. Pemilihan partisipan dilakukan menggunakan teknik purposive 

sampling, yakni teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan subjektif peneliti terhadap 
karakteristik partisipan yang relevan dengan tujuan penelitian. Teknik purposive sampling digunakan 
untuk memastikan kesesuaian karakteristik partisipan dengan kebutuhan desain eksperimen, khususnya 

dalam hal keragaman usia dan tingkat perkembangan kognitif. Pemilihan partisipan dengan karakteristik 

yang seragam ini bertujuan untuk menjamin validitas hasil penelitian, terutama dalam studi yang 
menitikberatkan pada pengukuran konsentrasi belajar (Sari & Susilawati, 2022). 

Kriteria inklusi yang diterapkan meliputi siswa yang secara aktif mengikuti kegiatan belajar mandiri di 

rumah, tidak memiliki riwayat gangguan pendengaran atau gangguan konsentrasi yang terdiagnosis secara 
medis, serta memperoleh persetujuan tertulis dari orang tua atau wali melalui lembar informed consent. 
Dari total partisipan, sebanyak 11 siswa (44%) berjenis kelamin laki-laki dan 14 siswa (56%) berjenis 

kelamin perempuan. Dalam penelitian ini digunakan partisipan dengan tingkat perkembangan kognitif 

yang relatif homogen, sehingga hasil yang diperoleh diharapkan dapat merepresentasikan kemampuan 
konsentrasi siswa sekolah dasar secara lebih valid dan terkontrol dari bias perkembangan. Hal ini penting 

karena semakin tinggi tingkat konsentrasi baik dari pengajar maupun siswa, semakin efektif pula proses 
pembelajaran yang berlangsung. Sebaliknya, jika konsentrasi siswa rendah, maka hasil belajar yang dicapai 
pun cenderung tidak maksimal (Halil et al., 2015). 
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Proses pelaksanaan penelitian diawali dengan koordinasi formal antara peneliti dan pihak sekolah, baik 
kepala sekolah maupun guru kelas, untuk mendapatkan izin pelaksanaan penelitian dan menjelaskan garis 

besar prosedur yang akan dijalankan. Selanjutnya, peneliti membagikan dan mengumpulkan lembar 
informed consent kepada orang tua atau wali siswa sebagai bentuk persetujuan resmi dan etis. Setelah 
proses seleksi berdasarkan kriteria inklusi selesai dilakukan, siswa mengikuti sesi orientasi awal, di mana 

peneliti menjelaskan tujuan, hak, kewajiban, serta prosedur eksperimen yang akan diikuti secara rinci dan 

komunikatif. 

Pengukuran 

Tahapan pelaksanaan penelitian dimulai dengan pretest, yaitu pengukuran awal konsentrasi visual dan 

atensi berkelanjutan menggunakan D-Concentration Grid. Instrumen ini berupa matriks angka acak yang 
menuntut siswa untuk mencari angka secara berurutan dalam waktu terbatas, dan telah digunakan dalam 

berbagai penelitian sebelumnya untuk mengukur fokus visual serta daya tahan atensi. Pengukuran 

dilakukan dua kali—sebelum dan sesudah intervensi musik instrumental—dalam kondisi ruang kelas yang 
telah dikondisikan bebas dari gangguan eksternal, guna menjaga konsistensi lingkungan pengukuran. 

Setelah pretest, dilakukan intervensi berupa pemutaran musik instrumental bertempo sedang (60–80 

bpm) selama 15–20 menit melalui speaker kelas. Musik yang digunakan dipastikan tidak mengandung lirik 
untuk menghindari gangguan pada pemrosesan informasi verbal yang dapat mengganggu konsentrasi 
utama subjek (Djohan et al., 2022). 

Selama intervensi berlangsung, siswa tetap diminta melakukan aktivitas belajar ringan seperti 

membaca atau menjawab soal-soal sederhana guna mensimulasikan suasana belajar yang realistis. 
Pendekatan ini bertujuan untuk mengevaluasi secara empiris efektivitas musik tanpa lirik—khususnya 

musik instrumental yang disesuaikan dengan preferensi individu dan karakteristik tugas belajar—dalam 

meningkatkan konsentrasi siswa dalam konteks belajar yang aktual. Evaluasi ini juga mempertimbangkan 
kemungkinan munculnya beban kognitif selama pelaksanaan tugas belajar simultan yang dapat 
mempengaruhi tingkat fokus peserta (Juanta, 2024). 

3. Hasil Penelitian 

Tabel 1. Skor Rata-rata Pretest-Postest pada Satu Kelompok Eksperimen 

     Nama Anak Rata-rata 
Pretest 

Rata-rata 
Posttest 

X1 1.73 1.60 

X2 2.33 2.07 

X3 2.67 2.60 

X4 1.87 1.73 

X5 2.73 2.93 

X6 2.13 1.67 

X7 2.13 2.33 

X8 2.67 2.67 

X9 2.40 2.80 

X10 1.33 1.47 

X11 2.87 2.87 

X12 3.33 3.13 

X13 1.73 2.07 

X14 1.87 2.00 

X15 2.13 2.00 

X16 3.07 3.13 

X17 3.13 3.00 

X18 3.60 3.53 

X19 1.53 1.73 

X20 2.67 3.40 

X21 2.47 2.20 

X22 2.80 2.80 
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X23 3.07 3.47 

X24 1.27 1.93 

X25 2.80 3.07 

Rata-rata 2.41 2.49 

Sumber: Hasil Tes Konsentrasi Partisipan 

Tabel di atas menampilkan hasil skor rata-rata konsentrasi belajar siswa pada tahap pretest dan 

posttest dalam satu kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan berupa musik instrumental. Skor 
diperoleh melalui skala Likert dengan kategori: 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = setuju, dan 4 

= sangat setuju. Dari tabel terlihat adanya variasi perubahan skor antara pretest dan posttest pada 

masing-masing siswa. 
Sebagian besar siswa menunjukkan peningkatan skor setelah mendengarkan musik instrumental, 

sementara beberapa siswa mengalami penurunan atau skor yang tetap sama. Misalnya, siswa X20 

mengalami peningkatan tertinggi dengan selisih skor rata-rata sebesar +0,73,  dari 2,67 pada  pretest  

menjadi 3,40 pada  posttest.  Sebaliknya, siswa X6 menunjukkan penurunan skor rata-rata terbesar 
sebesar -0,46, dari 2,13 pada pretest menjadi 1,67 pada posttest 

 

Secara keseluruhan, nilai rata-rata pretest kelompok adalah 2,41, sedangkan nilai rata- rata posttest 

meningkat menjadi 2,49, dengan selisih rata-rata sebesar +0,08 poin. Analisis deskriptif lebih lanjut 
menunjukkan bahwa skor pretest memiliki rentang nilai antara 1,27 hingga 3,60 dengan standar deviasi 

sebesar 0,62, sedangkan skor posttest memiliki rentang nilai antara 1,47 hingga 3,53 dengan standar 
deviasi sebesar 0,63. Hal ini menunjukkan adanya kecenderungan positif terhadap peningkatan 

konsentrasi belajar setelah perlakuan musik instrumental, meskipun variasi skor antar individu masih 
cukup besar. Variasi ini kemungkinan dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti preferensi musik, motivasi 

belajar, kondisi psikologis siswa saat pengukuran, dan tingkat adaptasi terhadap intervensi musik. 

Tabel 2. Rata-rata dan Standar Deviasi Skor Konsentrasi Sebelum dan Sesudah Perlakuan Musik 

 

 

Untuk memastikan data memenuhi syarat analisis patametrik, dilakukan uji normalitas 

menggunakan Shapiro-Wilk karena jumlah sampel kurang dari 50. Hasil menunjukkan bahwa data skor 
pretest (p=0,749) dan skor posttest (p=0,149) berdistribusi normal (p>0,05). Dengan demikian, data 

memenuhi syarat untuk dilakukan uji parametrik. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

Variabel Statistik df p-value 

Pretest 0,974 25 0,749 

Posttest 0,940 25 0,149 

 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan menggunakan uji t berpasangan untuk mengetahui perbedaan skor 

konsentrasi sebelum dan sesudah perlakuan musik. Hasil menunjukkan bahwa meskipun terdapat 

peningkatan rata-rata skor setelah perlakuan, perbedaan tersebut tidak signifikan secara statistik 

(p=0,204, p>0,05). 

Variabel Mean N Standar Deviasi 

Pretest 2,41 25 0,62 

Posttest 2,49 25 0,63 
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Tabel 4. Hasil Uji t Berpasangan Skor Pretest dan Posttest 
 

 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa musik instrumental tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan secara statistik terhadap konsentrasi belajar siswa. Meski demikian, terdapat kecenderungan 
positif berupa peningkatan skor rata-rata. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti variasi 

individu dalam respons terhadap musik atau durasi interferensi yang relatif singkat. Penelitian ini 
memberikan indikasi awal bahwa musik instrumental berpotensi menjadi strategi pendukung belajar, 

namun diperlukan penelitian lanjutan dengan desain eksperimen yang lebih kompleks untuk 

mengkonfirmasi hasil ini. 

4. Pembahasan 

Penggunaan musik dalam proses pembelajaran menunjukkan pengaruh positif terhadap peningkatan 
konsentrasi belajar siswa. Musik yang diputar sebagai latar saat belajar mampu menciptakan suasana 
tenang dan mendukung fokus yang berkelanjutan. Dari hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan 

rerata skor konsentrasi dari 2,41 pada saat pretest menjadi 2,49 pada saat posttest, dengan selisih 
sebesar 0,08 poin. Sejalan dengan hal tersebut, Kiss dan Linnell (2021), mengemukakan bahwa musik 
latar yang sesuai dengan preferensi individu dapat meningkatkan fokus pada tugas-tugas yang 

membutuhkan perhatian berkelanjutan, karena musik berperan dalam menyaring gangguan eksternal 

serta meningkatkan motivasi internal peserta didik. Namun demikian, berdasarkan uji t berpasangan, 

menunjukan bahwa peningkatan ini tidak signifikan secara statistik (p = 0,204). temuan ini tetap 
menunjukkan adanya pengaruh positif yang artinya, musik instrumental berpotensi menjadi intervensi 

pendukung dalam meningkatkan fokus belajar siswa, khususnya dalam lingkungan pembelajaran kelas 
dasar yang cenderung dinamis. 

Dari hasil observasi juga menunjukkan bahwa siswa cenderung lebih cepat kembali fokus setelah 

terdistraksi ketika pembelajaran dilakukan dengan latar musik instrumental. Musik membantu siswa 
mengelola emosinya dan menciptakan suasana kelas yang lebih tenang. Silaen et al., (2023) menjelaskan 
bahwa musik memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku belajar, terutama dalam meningkatkan 

konsentrasi dan mengurangi distraksi selama pembelajaran berlangsung. 

Namun demikian, terdapat variasi respons antar individu terhadap intervensi musik instrumental. 
Misalnya, siswa X20 menunjukkan peningkatan skor sebesar +0,73, sedangkan siswa X6 justru 
mengalami penurunan sebesar -0,46. Variasi ini mengindikasikan bahwa efektivitas musik instrumental 

kemungkinan dipengaruhi oleh faktor-faktor individual, seperti preferensi musik, kondisi emosional saat 
pengukuran, atau kemampuan adaptasi terhadap suasana belajar yang baru.  

Meskipun hasil kuantitatif secara keseluruhan tidak menunjukkan peningkatan yang signifikan, 

tanggapan positif dari siswa melalui angket tetap menunjukkan adanya potensi subjektif dari 
penggunaan musik dalam mendukung kenyamanan dan suasana belajar yang kondusif. Mayoritas siswa 
merasa lebih tenang dan terbantu dalam menjaga fokus, yang menunjukkan bahwa efek musik lebih 

bersifat individual dan kontekstual daripada universal. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang 

lebih personal dan terukur dalam merancang intervensi sejenis di masa mendatang. 
Berdasarkan hasil analisis statistik yang telah dilakukan, tidak ditemukan perbedaan yang signifikan 

antara nilai pretest dan posttest pada siswa setelah mendapatkan perlakuan mendengarkan musik 

instrumental. Hal ini menunjukkan bahwa secara statistik, intervensi musik tidak berdampak signifikan 
pada peningkatan konsentrasi belajar dalam waktu pendek pada sampel yang diteliti. 

Meski demikian, secara deskriptif tampak ada peningkatan nilai rata-rata pasca perlakuan. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian Vigl et al. (2023), yang mengungkapkan bahwa mendengarkan musik dapat 
membantu meningkatkan mood, motivasi, dan perhatian siswa, yang secara langsung memberikan efek 

positif pada efektivitas pembelajaran. Dalam hal ini, musik berfungsi sebagai rangsangan emosional yang 

dapat menciptakan suasana belajar yang lebih mendukung (Vigl et al., 2023).  

Selanjutnya, Peters et al. (2024) dalam meta-analisisnya menyimpulkan bahwa berpartisipasi dalam 
aktivitas musik seperti mendengarkan atau memainkan alat musik dapat memperkuat pengaturan emosi, 

Variabel Mean Difference t df p-value (2-tailed) 

Pretest-Posttest -0,0748 -1,306 24 0,204 
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yang menjadi salah satu faktor penting dalam kesiapan belajar. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 
efek langsung musik terhadap kemampuan kognitif belum signifikan, musik tetap dapat memberikan 

kontribusi dalam menciptakan lingkungan belajar yang menenangkan dan positif (Peters et al., 2024). 
Namun, penting juga untuk mempertimbangkan hasil meta-analisis yang dilakukan oleh Sala dan 

Gobet (2020), yang menunjukkan bahwa setelah mempertimbangkan kualitas desain penelitian, efek dari 

pelatihan musik terhadap peningkatan kemampuan kognitif dan pencapaian akademik anak-anak secara 

keseluruhan adalah nol. Bahkan, dalam penelitian dengan kontrol yang lebih ketat dan alokasi acak, 
manfaat dari pelatihan musik terbukti tidak signifikan terhadap peningkatan prestasi akademik maupun 
keterampilan non-musikal lainnya. Ini menunjukkan bahwa dampak musik terhadap pembelajaran 

mungkin lebih terkait dengan aspek psikologis dan emosional daripada akademik secara langsung (Sala 
& Gobet, 2020). 

Dengan demikian, meskipun hasil dalam penelitian ini tidak menunjukkan signifikansi secara 

statistik, musik instrumental masih berpotensi memberikan efek positif secara emosional terhadap 
proses belajar. Namun, untuk mencapai kesimpulan yang lebih kuat dan dapat diterapkan secara umum, 
diperlukan penelitian lanjutan dengan desain eksperimen yang lebih rumit, durasi perlakuan yang lebih 

panjang, dan kontrol yang ketat terhadap variabel lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar. 

Secara keseluruhan, temuan dalam penelitian ini memberikan kontribusi awal yang bermakna 
terhadap pengembangan strategi pembelajaran berbasis musik, khususnya pada jenjang pendidikan 
dasar. Meskipun peningkatan skor konsentrasi tidak signifikan secara statistik, kecenderungan positif 

yang ditunjukkan oleh data kuantitatif dan respons positif dari siswa menunjukkan bahwa musik 
instrumental memiliki potensi sebagai alat bantu dalam mendukung fokus belajar. Hasil ini menegaskan 
pentingnya merancang intervensi secara cermat dengan mempertimbangkan variabel-variabel kunci 

seperti durasi, jenis musik, intensitas, serta kesesuaian dengan karakteristik peserta didik. Rodriguez-
gomez dan Talero-gutie´rrez, (2021) juga menekankan bahwa pelatihan musik memiliki dampak pada 
peningkatan fungsi eksekutif, termasuk pengendalian perhatian, namun efektivitasnya sangat 

bergantung pada kualitas pengelolaan dan desain intervensi yang disesuaikan dengan usia dan 

kebutuhan peserta didik. Dengan demikian, penelitian ini membuka ruang bagi eksplorasi lanjutan yang 
lebih mendalam dan terstruktur, guna memastikan efektivitas intervensi musik secara ilmiah dan praktis 

dalam konteks pendidikan dasar di Indonesia. 

5. Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa musik instrumental belum menunjukkan dampak yang 

signifikan secara statistik pada peningkatan konsentrasi belajar siswa di tingkat sekolah dasar. Meskipun 

demikian, ada kecenderungan positif pada beberapa siswa yang mengalami peningkatan nilai setelah 
mendengarkan musik. Ini mengindikasikan bahwa musik instrumental mungkin berpotensi sebagai 
strategi untuk menciptakan suasana belajar yang lebih damai dan nyaman. 

Namun, seberapa efektif musik dalam konteks pembelajaran sangat tergantung pada beberapa 
faktor, seperti lama waktu intervensi, jenis tugas belajar, dan preferensi pribadi terhadap musik. 
Beberapa penelitian sebelumnya juga mengungkapkan bahwa musik terutama musik latar, tidak selalu 

memberikan efek positif pada proses kognitif tertentu dan bisa menjadi gangguan jika tidak diterapkan 
dengan benar. 

Dengan demikian, temuan dari penelitian ini berkontribusi secara awal dalam memahami peran 

musik dalam pembelajaran, khususnya di tingkat pendidikan dasar. Penelitian lebih lanjut sangat 

dianjurkan dengan penggunaan desain eksperimen yang lebih rumit, kelompok kontrol yang sesuai, 
waktu intervensi yang lebih lama, serta pengendalian terhadap variabel mediasi seperti tipe musik dan 
kondisi lingkungan belajar. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai efektivitas musik dalam mendukung konsentrasi belajar anak. 
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